
 

i 
 

KONSTRUKSI  LANDASAN  ETIS  PENGELOLAAN  PENDIDIKAN 

ISLAM  YANG  IDEAL  MENURUT  K.H.  HĀSYIM  ASY’ARĪ  

 ( STUDI  ANALISIS ATAS KITAB  ADĀB AL-‘ĀLIMI   

WA AL-MUTA’ALLIMI   FIMĀ  YAHTĀJU  ILAIHI AL-MUTA’ALLIMI  FI  

AHWĀLI  TA’ALLUMIHI WAMĀ  YATAWAQQAFU  ‘ALAIHI   

AL-MU’ALLIMU  FI  MAQĀMĀTI  TA’LIMIHI ) 

 

 

TESIS 

 

 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat 

untuk Memperoleh Gelar Magister Pendidikan Islam (M.Pd.I) 

Program Studi: Manajemen Pendidikan Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Oleh : 

YAYA FAUZIYAH 

NIM. 14136110032 

 

 

 

PROGRAM PASCASARJANA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 

(IAIN) SYEKH NURJATI CIREBON 

2016 
 



 

ii 
 



 

iii 
 



 

iv 
 



 

v 
 

 

 

 

 



 

vi 
 

 

 

 



 

vii 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri : 
 

Nama  : Yaya Fauziyah 

Tempat, Tanggal Lahir : Cirebon, 01 Januari 1979 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama  : Islam 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Alamat  : Ds. Panembahan Blok Sirau Timur Cirebon 

Telp/email            : 085322081344 

Nama Suami          : Muhammad Mahrus, S.Pdi 

Nama Ayah          : A.Khaeroni, BA 

Nama Ibu          : Khusnah        

 

B.Riwayat Pendidikan : 

 

Formal 

1985 – 1991 : MI Nahdlatul Ulama Cirebon 

1991 – 1994 : MTsN II Cirebon 

1994 – 1997 : MAN I Cirebon 

1997 – 2001 : Program Sarjana IAIN Sunan Gunung Djati Bandung 

2014 – 2016 : Program Pascasarjana IAIN Syekh Nurdjati Cirebon 

 

 

C.Kemampuan : 

 

* Kemampuan Manajemen  

* Kemampuan Komputer ( Word, Excel, PowerPoint, dan Internet) 

 

 

D.Riwayat Pekerjaan/Karir : 

 

- Staf MTs NU Cirebon 

- Staf Pengajar MTsN II Cirebon 

- Staf Pengajar MA Al-Musyawirin Cirebon 

- Staf Pengajar SMP Abu Mansur Cirebon 

- Staf Pengajar SMK Nusantara Cirebon 

- Kepala RA Assalam Cirebon 

- Pimpinan Kursus & Pengajar Sempoa Kabupaten Cirebon 

- Pimpinan Yayasan  Elmaya sampai dengan sekarang 

- Pengajar MAN I Cirebon 

 

 

 



 

viii 
 

MOTTO 

 

 

SESUNGGUHNYA  BERSAMA  KESULITAN  ADA  KEMUDAHAN MAKA 

APABILA  ENGKAU  TELAH   SELESAI  ( DARI  SESUATU URUSAN ) 

TETAPLAH  BEKERJA  KERAS  ( UNTUK  URUSAN  YANG LAIN )  

DAN  HANYA  KEPADA  TUHANMULAH  ENGKAU BERHARAP 

( QS. AL-INSYIRAH : 6-8 ) 

 

& 

 

TIDAKLAH  MENGHORMATI  PEREMPUAN KECUALI  ORANG YANG  

TERHORMAT  DAN  TIDAK  PULA  MENGHINAKANNYA KECUALI  

ORANG  HINA 

(HADITS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

ABSTRAK 

 

Yaya Fauziyah,”Konstruksi Landasan Etis Pengelolaan Pendidikan Islam Yang 

Ideal Menurut K.H.Hāsyim Asy’arī  (Studi Analisis Atas Kitab Adāb Al-‘ālimi 

Wa-Al-Muta‘allimi Fīmā Yaḥtāju Ilaihi Al-Muta’allimu Fī Aḥwāli Ta’allumihī 

Wamā Yatawaqqafu ‘Alaihi Al-Mu’allimu Fī Maqāmāti Ta’līmihī).”  

 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik bisa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya. Hal ini tersirat bahwa tugas pendidik merupakan 

amanah yang harus dilaksanakan dengan baik, untuk dapat mewujudkan proses 

pembelajaran yang bersifat konstruktif. Artinya, proses pembelajaran yang 

dibangun oleh pendidik dalam rangka untuk mengembangkan potensi peserta 

didik, sehingga keberhasilan dalam proses pembelajaran tidak hanya mengarah 

pada aspek pengetahuan, tetapi mengarah pada keseluruhan ranah. Mengingat, 

fenomena yang muncul terjadi di lembaga pendidikan regular saat ini yang begitu 

kompleks, seperti: perilaku penyimpangan kekerasan seks yang dilakukan oleh 

pendidik terhadap peserta didik, kenakalan remaja, pergaulan bebas, dan masih 

banyak yang lainnya. Hal Ini merupakan kenyataan bahwa moral pendidik saat 

ini, masih banyak yang tidak patut dicontoh atau kurang sesuai dengan syariat 

Islam, sehingga hal ini merupakan tanda-tanda kemerosotan peradaban umat 

Islam, khususnya di lembaga-lembaga pendidikan Islam. Oleh sebab itu, 

penelitian ini dilakukan sebagai langkah untuk mengkaji pemikiran pendidikan 

K.H.Hāsyim Asy‟arī  dalam rangka mengatasi persoalan yang begitu kompleks di 

lembaga-lembaga pendidikan. 

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasikan dan menjelaskan 

konsep landasan etis pengelolaan pendidikan Islam yang ideal menurut K.H. 

Hāsyim Asy‟arī dalam kitabnya terhadap pengembangan pemikiran pendidikan 

Islam dalam konteks revolusi mental dan reformasi pendidikan Islam di Indonesia. 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah konsep landasan etis 

pengelolaan pendidikan Islam yang ideal menurut K.H.Hāsyim Asy‟arī sebagai 

pedoman dalam proses pembelajaran bagi lembaga pendidikan Islam di Indonesia. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analysis 

content dengan tehnik pengumpulan data melalui riset kepustakaan (Library 

Research) yang diperoleh dari sumber primer yaitu kitab Adāb al-‘ālimi wa-al-

muta‘allimi fīmā yaḥtāju ilaihi al-muta’allimu fī aḥwāli ta’allumihī wamā 

yatawaqqafu ‘alaihi al-mu’allimu fī maqāmāti ta’līmihī karya K.H. Hāsyim 

Asy‟arī dan sumber sekunder dari buku dan karya ilmiah lainnya. 

Hasil penelitian ini adalah melahirkan konsep pembelajaran etika yang 

bersifat transendental (teologis) yang diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber 

referensi bagi pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran bagi 

lembaga-lembaga madrasah maupun lembaga-lembaga pendidikan Islam 

Indonesia pada umumnya, ataupun dunia akademik, dan memiliki kontribusi yang 

signifikan dalam mengislamisasikan proses pembelajaran, serta menghidupkan 

dan melestarikan roh atau spirit Islam sebagai landasan pijak bagi pengembangan 

pendidikan Islam. 
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ABSTRACT 

 

Yaya Fauziyah, ”Construction Management Ethical Basis Islamic Educational 

Ideal According KHHāsyim Ash'ari (Analysis Study In The Book Ethics Educators 

And Learners From Something That Is Needed Towards Learners In The 

Learning Behavior And Anything Relating To Educators In The Lesson).” 

 

The education is a conscious and deliberate effort to create an atmosphere 

of learning and the learning process so that learners can develop their potential 

actively. It is implied that the task of educators is a trust that must be 

implemented, in order to realize as constructive learning process. That is, the 

learning process was built by educators in order to develop the potential of students, 

so the success in the learning process not only leads to the aspects of knowledge, 

but it leads to a whole realm. Given that, the phenomenon appears to happen in 

regular educational institutions today are so complex, such as: behavioral 

aberrations sexual violence committed by teachers against students, juvenile 

delinquency, promiscuity, and many others. It's a fact that moral educators today, 

there are still many who are not exemplary or less in accordance with Islamic law, 

so it is a sign of the decline of moslem civilization, especially in educational 

institutions of Islam. Therefore, this study was conducted as a measure to assess 

the educational thought K.H.Hāsyim Ash'ari in order to overcome the problems 

that are so complex in educational institutions. 

The research aimed is identifiying and explaining the concept of ethical 

foundation ideal Islamic education management by K.H. Hāsyim Ash'ari in his 

book on the development of Islamic educational thought in the context of mental 

revolution and reform of Islamic education in Indonesia.  

While the benefits of this research is the ethical foundation concept ideal 

Islamic educational management according to K.H.Hāsyim Ash'ari as a guide in 

the learning process for institutions of Islamic education in Indonesia.  

The method used in this study is a method content analysis with data collection 

techniques through research library (Library Research) obtained from primary 

sources, namely the book Ethics Educators And Learners From Something That Is 

Needed Towards Learners In The Learning Behavior And Anything Relating To 

Educators In The Lesson works K.H. Hāsyim Ash'ari and secondary sources of 

books and other scholarly works.  

The result of this research was spawned learning concept ethical 

transcendent (theological) which is expected to be used as a resource for educators 

and learners in the learning process for agencies madrasahs and institutions of 

Islamic education in Indonesia in general, nor the academic world, and has a 

significant contribution in islamizing learning process, as well as reviving and 

preserving the spirit of Islam as the foundation of departure for the development 

of Islamic education. 
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اختصارلإا  

 

 

٘اشُ  ػٓ اٌش١خ إصاعج اٌثٕاء الأسلالٟ أؿاؽ الإؿلا١ِح ِصا١ٌح ٌٍرغت١ح ٚٚفما اٌّضعض“ : ٠ا ٠اٖ فٛ ػ٠ٗ 

ّٗ ٠ذراض ا١ٌٗ اٌّرؼٍُ فٟ ادٛاي ذؼٍّا ف١ فٟ وراب اصاب اٌؼاٌُ ٚاٌّرؼٍُ صعاؿح ذذ١ٍ١ٍح ػٍٝ اٌىراب ( الاشؼغٞ

  )ِٚا ٠رٛلف ػ١ٍٗ اٌّؼٍُ فٟ ِماِاخ ذؼ١ٍّٗ

 

 الا تٕشاط ذرطٛع أْ ٠ّىٓ اٌّرؼ١ٍّٓ تذ١س ٌٍّرؼٍُ اٌرؼٍُ ػ١ٍّحاٌرغ ت١ح ٟ٘ ٌرذم١ك اٌشا ْ فٟ 

 اٌرغو١ؼ ٠رطٍة درٟ ذٕف١ظ، ٠رُ أْ ٠جة اٌرٟ اٌصمح ٟ٘ اٌّؼ١ٍّٓ ِّٙح أْ ضّٕا ٠ؼٕٟ ٌٙا. فٙظا ٕاخىِالا

فٙظا ٠ؼٕٟ ضّٕا أْ ِّٙح اٌّؼ١ٍّٓ ٟ٘ اٌصمح اٌرٟ ٠جة ذٕف١ظ٘ا، ِٓ أجً ذذم١ك ػ١ٍّح اٌرؼٍُ  .اٌرٛل١د ٚاٌضلح

ٚ٘ظا ٘ٛ، ٚلض ت١ٕد ػ١ٍّح اٌرؼٍُ ِٓ لثً اٌّؼ١ٍّٓ ِٓ أجً ذط٠ٛغ لضعاخ اٌطلاب، ٚتاٌراٌٟ فئْ  .اٌثٕاءج

ٚتإٌظغ إٌٝ أْ  .، ٌٚىٓ طٌه ٠ؤصٞ إٌٝ ػاٌُ وٍٗف١مظ اٌّؼغفحإٌجاح فٟ ػ١ٍّح اٌرؼٍُ لا ٠ؤصٞ إٌٝ جٛأة 

٘ظٖ اٌظا٘غج ٠ثضٚ أْ ٠ذضز فٟ اٌّؤؿـاخ اٌرؼ١ّ١ٍح اٌؼاص٠ح ا١ٌَٛ ٟ٘ ػٍٝ صعجح ِٓ اٌرؼم١ض، ِصً: 

الأذغافاخ اٌـٍٛو١ح اٌؼٕف اٌجٕـٟ اٌّغذىثح ِٓ لثً اٌّؼ١ٍّٓ ضض اٌطلاب، ٚجٕٛح الأدضاز، الاسرلاط، 

أٙا دم١مح أْ اٌّؼ١ٍّٓ اٌّؼٕٛٞ ا١ٌَٛ، لا ذؼاي ٕ٘ان اٌؼض٠ض ِٓ اٌظ٠ٓ ١ٌـٛا ِصالا ٠ذرظٜ تٗ  .ٚغ١غ٘ا اٌىص١غ

أٚ ألً ٚفما ٌٍشغ٠ؼح الإؿلا١ِح، ٌظٌه ٘ٛ ػلاِح ػٍٝ ذغاجغ اٌذضاعج اٌّـ١ٍّٓ، ٚساصح فٟ اٌّؤؿـاخ 

اٌش١خ  ٘اشُ ػٓ  ٌظٌه، ٚلض أجغ٠د ٘ظٖ اٌضعاؿح وّم١اؽ ٌرم١١ُ اٌفىغ اٌرغتٛٞ .اٌرؼ١ّ١ٍح ِٓ الإؿلاَ

 .ِٓ أجً اٌرغٍة ػٍٝ اٌّشاوً اٌرٟ ٟ٘ ِؼمضج درٝ فٟ اٌّؤؿـاخ اٌرؼ١ّ١ٍح الاشؼغٞ

ػٓ  اٌرؼ١ٍّالإؿلاِٟ إصاعج اٌّصا١ٌح الأؿؾ الأسلال١ح ذذض٠ض ٚشغح ِفَٙٛ إٌٝ ٚاٌثذٛز اٌرٟ ذٙضف

 ؼم١ٍح ٚإصلاحاٌ اٌصٛعج ؿ١اق فٟ اٌرغتٛٞ الإؿلاِٟ ذطٛع اٌفىغ وراتٗ ػٓ فٟ ٘اشُ الاشؼغٞ اٌش١خ

 .أض١ٔٚـ١ا فٟ الإؿلاِٟ اٌرؼ١ٍُ

 أْ اٌفٛائض ِٓ ٘ظا اٌثذس ٘ٛ ِفَٙٛ الأؿاؽ اٌّصا١ٌح الإصاعج اٌرغت٠ٛح الإؿلا١ِح الأسلال١ح ٚفما لاْ ٠ٕفغ

 الأشؼغٞ وض١ًٌ فٟ ػ١ٍّح اٌرؼٍُ ٌّؤؿـاخ اٌرؼ١ٍُ الإؿلاِٟ فٟ إٔض١ٔٚـ١ا.اٌش١ز ٘اشُ 

اٌطغ٠مح اٌّـرشضِح فٟ ٘ظٖ اٌضعاؿح ٟ٘ طغ٠مح ذذ١ًٍ اٌّذرٜٛ ِغ ذم١ٕاخ جّغ اٌث١أاخ ِٓ سلاي 

ف١ّا  اصاب اٌؼاٌُ ٚاٌّرؼٍُِىرثح الأتذاز )اٌّىرثح( اٌرٟ ذُ اٌذصٛي ػ١ٍٙا ِٓ اٌّصاصع الأ١ٌٚح، ّٚ٘ا وراب 

٠ؼًّ ٘اشُ ػٓ أتٟ ِٛؿٝ   ٠ّٗ١ٍذراض ا١ٌٗ اٌّرؼٍُ فٟ ادٛاي ذؼٍّٗ ِٚا ٠رٛلف ػ١ٍٗ اٌّؼٍُ فٟ ِماِاخ ذؼ

 الأشؼغٞ ِٚصاصع شا٠ٛٔح ِٓ اٌىرة ٚاٌّؤٌفاخ اٌؼ١ٍّح الأسغٜ.

ِفَٙٛ اٌرؼٍُ ِرؼاي الأسلالٟ )اٌلا٘ٛذٟ( ٚاٌظٞ ِٓ اٌّرٛلغ أْ ٠رُ اؿرشضاِٙا  ٚٔر١جح ٌٙظا اٌثذس ٘ٛ

وّصضع ٌٍّؼ١ٍّٓ ٚاٌّرؼ١ٍّٓ فٟ ػ١ٍّح اٌرؼٍُ ٚوالاخ اٌّضعؿح ِٚؤؿـاخ اٌرغت١ح الإؿلا١ِح فٟ إٔض١ٔٚـ١ا 

فاظ ػٍٝ عٚح ِـاّ٘ح وث١غج فٟ ػ١ٍّح اٌرؼٍُ، ٚوظٌه إد١اء ٚاٌذ ِـٍّح فٟ ػاَ، ٚلا اٌؼاٌُ الأواص٠ّٟ، ٌٚٗ

 أٚ عٚح الإؿلاَ وأؿاؽ ٌلأطلاق ٌرط٠ٛغ اٌرؼ١ٍُ الإؿلاِٟ.
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  KATA PENGANTAR 

 

 

Dunia pendidikan Islam di Indonesia saat ini, masih dihadapkan berbagai 

persoalan, salah satunya adalah persoalan yang terkait di dalam proses 

pembelajaran, yakni sebuah aktivitas yang sangat urgen di dalam keberhasilan 

pendidikan. Berbagai upaya masih terus dilakukan untuk mengatasi masalah ini, 

seperti: penataran guru, pelatihan tenaga pengelola kependidikan dan lain 

sebagainya, namun masalah pendidikan masih terus bermunculan.  

Fakta ini menunjukkan bahwa kiblat pendidikan Islam saat ini masih 

belum jelas dan belum menemukan format dan bentuknya yang khas sesuai 

dengan ajaran Islam. Hal ini terjadi karena beberapa faktor, antara lain: banyak 

konsep pendidikan yang ditawarkan para ahli belum jelas keislamannya dan 

banyak pakar pendidikan yang belum merancang konsep pendidikan Islam dengan 

seksama, sehingga perlu dicari akar permasalahannya yang bertumpu pada 

pemikiran filosofis. Salah satunya adalah pakar pendidikan Islam di Indonesia 

yang memperkenalkan pemikiran kependidikannya yaitu K.H.Hāsyim Asy‟arī 

melalui karya monumentalnya yang berjudul “Adāb al-‘ālimi wa-al-muta‘allimi 

fīmā yaḥtāju ilaihi al-muta’allimu fī aḥwāli ta’allumihī wamā yatawaqqafu 

‘alaihi al-mu’allimu fī maqāmāti ta’līmihī”. 

Melalui pemikiran K.H.Hāsyim Asy‟arī tentang konstruksi landasan etis 

pengelolaan pendidikan Islam yang ideal di dalam  kitabnya yang berjudul “Adāb 

al-‘ālimi wa-al-muta‘allimi fīmā yaḥtāju ilaihi al-muta’allimu fī aḥwāli 

ta’allumihī wamā yatawaqqafu ‘alaihi al-mu’allimu fī maqāmāti ta’līmihī” 

merupakan upaya konkrit dalam mengatasi kondisi kependidikan dalam konteks 

revolusi mental dan reformasi pendidikan di Indonesia saat ini. Semoga  

kehadiran konsep ini dapat menjadi kontribusi yang berharga bagi lembaga-

lembaga pendidikan Islam di Indonesia maupun dunia akademik, untuk dapat  

mengislamisasikan proses pembelajaran dan menghidupkan serta melestarikan 

spirit Islam sebagai landasan pijak bagi pengembangan pendidikan Islam dapat 

diwujudkan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

Pedoman transliterasi Arab – Latin yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

A. Konsonan 

b     =  ب 

t      = خ     

th    = ز 

j       = ض 

ḥ      = ح 

kh    = ر 

d      = ص 

dh    = ط 

r       = ع 

z      = ػ 

s      = ؽ 

sh    = ف 

ṣ      = ص 

ḍ     = ض 

ṭ      = ط 

ẓ     = ظ 

 ع =      „

gh  = ؽ 

f     = ف 

q    = ق 

k     = ن 

l     = ي 

m   = َ 

n    = ْ 

h    = ٖ 

w   = ٚ 

y    = ٞ 

 

B. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـــــَــ

 Kasrah I I ـــــِــ

 Dhammah U U ـــــُــ

 

2. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ــــَـ ٞ

 Fathah dan wau Au a dan u ــــَـ ٚ

 

C. Maddah 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif ā a dan garis di atas ـــــَــا
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 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ـــــِــٟ

 Dhammah dan wau ū u dan garis di atas ـــــُــٛ

D. Ta’ marbutah (  ة ) 

Transliterasi ta‟ marbutah ditulis dengan “h” baik dirangkai dengan 

kata sesudahnya maupun tidak.  

Contoh : Mar’ah     =>  اجِغ 

   Madrasah                    => ِضعؿح 

   Al-Madinah al-Munawwarah =>  اٌّض٠ٕح إٌّٛعج 

E. Shaddah 

Shaddah / tashdid di transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang bersaddah itu. 

Contoh : Rabbana => عتّٕا 

   Nazzal     => ٔؼّي    

F. Kata Sandang 

Kata sandang “ اي “ dilambangkan berdasarkan huruf yang 

mengikutinya, jika diikuti huruf syamsiyah maka ditulis sesuai huruf yang 

bersangkutan, dan ditulis “al” jika diikuti dengan huruf qamariyah. 

Selanjutnya  اي  ditulis lengkap baik menghadapi : 

Al-Qamariyyah contoh kata Al-Qamar ( اٌمّغ  ) 

maupun Al-Syamsiyyah contoh kata Al-Rajulu (ًاٌغج ) 

contoh : Asy-Syams =>اٌشّؾ  

  Al-Qalam    => ٍُاٌم 

G. Pengecualian Transliterasi 

Adalah kata-kata bahasa Arab yang telah lazim digunakan didalam 

bahasa Indonesia. Seperti lafal الله, asma’ Al-Husna dan ibn, kecuali 

menghadirkannya dalam konteks aslinya dan dengan konsistensi dalam 

penulisan. 
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